BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Golongan senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri pada
ekstrak biji kopi robusta (Coffea canephora) dari hasil
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) bioautografi) adalah alkaloid,
sedangkan golongan senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri
pada ekstrak daun mint (Mentha piperita) adalah flavonoid dan
minyak atsiri.

Kombinasi ekstrak etanol 96% biji kopi robusta (Coffea
canephora) dan ekstrak etil asetat daun mint (Mentha piperita)
memiliki aktivitas antibakteri melalui metode uji dilusi yang
dibuktikan dengan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
yaitu pada kisaran konsentrasi 1,875% sampai 3,75% sedangkan
nilai Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) vyaitu pada kisaran

konsentrasi 3,75% sampai 7,5%

Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk uji aktivitas
antibakteri kombinasi dan esktrak tunggal biji kopi robusta (Coffea
canephora) dan daun mint (Mentha piperita) terhadap isolat
bakteri Bacillus sp. dengan berbagai konsentrasi sehingga dapat
diketahui konsentrasi yang optimal.
Perlu dilakukan isolasi senyawa antibakteri dari masing-masing
ekstrak biji kopi robusta (Coffea canephora) dan daun mint
(Mentha piperita) untuk dapat dikembangkan sebagai mengatasi
bau kaki yang disebabkan oleh bakteri Bacillus sp.
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